BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya,

1. Transformasi fungsi Tari Janji Misteri Ratu Kidul di Obelix Sea View
menunjukkan adanya pergeseran fungsi dari ritual dan simbolik menuju
fungsi hiburan dan komersial. Transformasi tersebut ditandai oleh
perubahan durasi pertunjukan, penyederhanaan narasi, penyesuaian
koreografi, penggunaan tata visual modern, serta perubahan interaksi antara
penari dan penonton untuk menyesuaikan kebutuhan industri pariwisata.

2. Komodifikasi Tari Janji Misteri Ratu Kidul dilakukan melalui strategi
branding budaya, pengemasan visual pertunjukan, promosi media sosial,
dan integrasi pertunjukan ke dalam konsep wisata pengalaman. Pertunjukan
dikonstruksi untuk menghadirkan kesan autentik budaya Jawa melalui tata
panggung, suasana pesisir, kostum, dan dramatika visual, sehingga tari
tradisional berfungsi sebagai produk wisata budaya dan media promosi
destinasi.

3. Transformasi fungsi dan komodifikasi tari tradisional di Obelix Sea View
memberikan implikasi ganda terhadap pelestarian budaya dan seniman
lokal. Di satu sisi, komodifikasi membuka peluang ekonomi, ruang tampil,
dan eksposur budaya. Namun di sisi lain, penyesuaian pertunjukan terhadap
kebutuhan pasar wisata berpotensi mengurangi pemahaman terhadap nilai
simbolik dan kesakralan tari tradisional sehingga memunculkan risiko loss

of meaning..

B. Saran
Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya yaitu sebagai berikut
1. Obelix Sea View
Pengelola disarankan menambahkan unsur edukasi budaya seperti

storytelling, penjelasan singkat sebelum pertunjukan, serta media digital



interaktif agar wisatawan memahami makna budaya yang terkandung dalam
Tari Janji Misteri Ratu Kidul. Selain itu, pengelola perlu menyusun standar
pertunjukan yang tetap mempertahankan unsur dasar tari tradisional agar
keseimbangan antara hiburan dan pelestarian budaya dapat terjaga.
Sanggar atau Pelaku Seni

Sanggar dan komunitas seni disarankan melakukan dokumentasi bentuk asli
atau pakem tari sebagai upaya pelestarian budaya. Selain itu, perlu adanya
perjanjian kerja yang jelas antara sanggar, penari, dan pihak pengelola
terkait honorarium, jadwal pertunjukan, serta hak dan kewajiban masing-
masing pihak. Hal ini penting untuk menjamin kesejahteraan penari serta
memastikan manfaat ekonomi pariwisata dapat dirasakan secara lebih
merata oleh seluruh pelaku seni.

Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah disarankan menyusun program pendampingan, regulasi,
dan pembinaan terhadap pertunjukan budaya di destinasi wisata privat agar
proses komodifikasi tetap memperhatikan aspek pelestarian budaya dan
kesejahteraan seniman. Selain itu, pemerintah perlu mendorong kolaborasi
antara pengelola wisata dan komunitas seni dalam pengembangan wisata

budaya berkelanjutan.
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